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Abstract
Ihtibak is one branch in the study of Badi’ that served in understanding the Arabic rhetoric and eloquent of the word.
One of the figures who gave much attention on this study is Ibrahim Burhanuddin al-Biga’i. This research explores
the concept and significant of ihtibak in understanding the meaning of the Qur’an in his tafsir Nazm al Durar fi
Tanasub al- Ayat wa al-Suwar. This article employs qualitative method with book survey and analytical descriptive
to analyze the data. The result of this study shows that Al-Biga’i defined ihtibak as the removal of words (lafadz) of
two expressions in the Qur’an. This word/s is eliminated for concise purposes. We can understood that elimination
from the expression itself. According to Al-Biga’i, there are eight steps in determining ihtibak as he employed in his
interpretations. He further explains that ihtibak is important to understand the verses of the Qur’an in its beauty,
eloquent and clear meaning.
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Abstrak

Ihtibak termasuk kajian ilmu Badi’. llmu Badi’ adalah ilmu yang dapat membantu kita mengetahui cara
memperindah perkataan. Di antara bentuk Badi’Lafzi ada yang disebut Ihtibak. Tokoh yang menjadi pelopor akan
kaidah ini adalah Ibrahim Burhan al-Din al-Biga’i. Tulisaniniakan mengungkap konsep dan fungsi Ihtibak menurut
al-Biga’i dalam tafsir Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan jenis data deskripsianalitisdan menggunakan teknik booksurvey.Berdasarkan
penelitian ini, diperoleh hasil bahwa menurut al-Biga’i Ihtibak adalah mendatangkan dua ungkapan, kemudian pada
masing-masing dua ungkapan tadi terdapat lafal yang dibuang supaya ringkas, kemudian lafal yang disebutkan
menjadi petunjuk bagi lafal yang dibuang. Terdapat delapan cara yang dilakukan oleh Burhan al-Din al-Biga’i
dalam menjelaskan ayat yang termasuk kedalam kajian Ihtibak. Sedangkan Fungsi Ihtibak menurut al-Biga’i yaitu:
(1) Memperjelas maksud yang dikandung oleh ayat Alquran (tabyin), (2) menjadikan sebuah ungkapan singkat dan
padat (ijaz), dan (3) Memperindah ungkapan (tazyin).
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A. PENDAHULUAN

Ihtibak termasuk kajian ilmu Badi’. Ilmu
Badi~ adalah ilmu yang dapat membantu kita
mengetahui cara memperindah perkataan.

Ilmu Badi” bekerja sebagai aksesoris dalam
sebuah ungkapan, keberadaannya dapat
memberikan nuansa baru dan indah dalam
setiap perkataan. Ilmu Badi’ terbagi ke dalam
dua bagian:' Pertama, Badi’ lafzi yaitu
keindahan yang berhubungan dengan kata
(lafal) seperti Jinas Tam dan lain-lain. Kedua,
Badi’ Ma'nawi yaitu keindahan yang
berhubungan dengan makna seperti Badi’
Mutabagah dan lain-lain.

Di antara bentuk Badi’ Lafzi ada yang
disebut Ihtibak. Tokoh yang menjadi pelopor
akan kaidah ini adalah Ibrahim Burhan al-Din
al-Biga’i. Ibrahim Burhan al-Din al-Biga’i
mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
mengkaji kaidah Ihtibak dalam ayat-ayat
Alqguran, sehingga tidak heran apabila dalam
tafsinya banyak disebutkan kaidah tersebut.
Tafsir yang dimaksud adalah tafsir Nazm al-
Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar.

Tulisan ini akan mengungkap konsep dan
fungsi Ihtibak menurut al-Biga’i dalam tafsir
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-
Suwar.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan jenis data
deskrips-ianalitis. Penelitian ini menggunakan
teknik book-survey. Adapun langkah-langkah
yang peneliti tempuh yaitu mengumpulkan
data, mengolah data, menganalisa data, dan
menyimpulkan data , dengan sumber data
yaitu tafsir Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat
wa al-Suwar.

B. BIOGRAFI AL-BIQAT DAN METODE

IHTIBAK

Nama lengkap al-Biqai ialah Burhan al-Din
al-Biga’i adalah seorang ulama yang sangat
mahir dalam mentakwilkan pembahasan
hadhfu dalam Alquran seraya menghadirkan
isyarat-isyarat terhadap lafal yang dibuang. Al-
Hadhfu adalah kata-kata yang dibuang dalam

'Ahmad al-Damanhuri, Sharh Hilyah al-Lub al-
Masun, 163
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satu ungkapan karena dianggap pemborosan
atau mengganggu keindahan Bahasa. Dalam
tafsirnya ia memunculkan pembahasan salah
satu bentuk hadhfu yang mayoritas ulama
tafsir dan balaghah tidak membahasnya, yaitu
Ihtibak atau al-Hazdfu al-Mugabili.*
Kesungguh-sungguhan al-Biga’i sangatlah
tinggi dalam mentakwilkan pembahasan ini,
apabila  peneliti menuliskan  seluruh
pembahasannya dalam penelitian ini, tidak
menutup kemungkinan penelitian ini bisa
dianggap sebagai pengganti atau pembanding
karyanya yang dinamakan “al/-ldrak li Fan al-
Intibak ”.* al-Biga”i dikenal sebagai ulama
pembaharu dalam kajian Ihtibak, ia menulis
sebuah buku yang membahas tuntas mengenai
Ihtibak yang diberi nama “a/-ldrak li Fan al-
Ihtibak . Ayat-ayat Alguran yang
mengandung Ihtibak ia hadirkan dan ia bahas
dalam buku tersebut bahkan ayat yang dibahas
mencapai hampir tiga ratus ayat.*
1. Definisi Ihtibak menurut Burhan al-Din
al-Biga’i
Menurut al-Biga’i Ihtibak adalah:
A PIRPIVUTN SRR W
L ol = Yals LIS sy
sdallos s VI ST bl Sandion o
Artinya: ‘Mendatangkan  dua ungkapan,
kemudian pada masing-masing dua
ungkapan tadi terdapat lafal yang dibuang
supaya ringkas, kemudian lafal yang
disebutkan menjadi petunjuk bagi lafal
yang dibuang. Atau dengan ungkapan lain
yaitu pada suatu ungkapan terdapat lafal
yang dibuang, kemudian pada ungkapan
yang lainnya terdapat lafal yang disebutkan
yang menjadi petunjuk bagi lafal yang
dibuang pada ungkapan pertama.””

> Mahmud Taufiq Sa’ad, al-Imam al-Biga’i
Jihaduhu wa Minhaju ta wilihi Balaghah al-Qur’an al-
Karim, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1424 H), 18.

Taufiq Sa’ad, al-lmam al-Biga’i Jihaduhu wa
Minhaju ta’wilihi Balaghah al-Qur’an al-Karim, 20.

“Bukran Sabah, al-Ihtibak fi al-Qur’an al-Karim, 44.

°Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 04, 263.
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Yang dimaksud dengan “Mendatangkan
dua ungkapan”, adalah seorang pembicara
mengutarakan dua ungkapan (ungkapan
pertama dan ungkapan kedua), baik terpisah
ataupun tidak.

“kemudian pada masing-masing dua

ungkapan tadi terdapat lafal yang dibuang

supaya ringkas, kemudian lafal yang
disebutkan menjadi petunjuk bagi lafal
yang dibuang”, maksudnya pada masing-
masing kedua ungkapan tadi terdapat lafal
yang dibuang karena terdapat petunjuk
pada ungkapan vyang lainnya. Pada
ungkapan pertama terdapat lafal yang
dibuang karena adanya petunjuk pada
ungkapan kedua yang menjadikan lafal
tersebut (pada ungkapan pertama) dibuang.

Kemudian, pada ungkapan kedua juga

terdapat lafal yang dibuang karena adanya

petunjuk pada ungkapan pertama yang
menjadikan lafal tersebut (pada ungkapan
kedua) dibuang”.

“supaya ringkas”, maksudnya lafal yang
dibuang pada ungkapan pertama dan kedua
dibuang bertujuan agar ungkapan tersebut
ringkas namun tidak mengurangi akan makna
yang dikandung. Justru ungkapan tersebut
menjadi indah karena singkat dan padat akan
makna. Lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:
2. Metode Ihtibak Al-Biga’i

Al-Biga’i termasuk ulama yang
mengerahkan seluruh tenaga dan pikirannya
dalam mengkaji Ihtibak. Sehingga dalam

tafsirnya, ia menghadirkan contoh kaidah
tersebut sebanyak 294 tempat. Al-Biga’i
mengambil jalan yang berbeda dalam

menjelaskan ayat-ayat yang mengandung
Ihtibak, metode yang diambil olehnya adalah
dengan menyebutkan bahwa ayat tersebut

termasuk lIhtibak, menjelaskan Rukun®-nya,
Tabel 1 metode Ihtibak

®Rukun adalah Bagian, Unsur (Element), maksud
rukun disini adalah lafaz-lafaz yang menjadi bagian dari
susunan ungkapan lhtibak, bisa berupa lafaz yang
dibuang atau dimunculkan. Ahmad Warson al-
Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997)cet 14, 529.
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PR ERPIAT Js¥a k)
(ungkapan/susunan (ungkapan/susunan
kedua) pertama)

0553 S PLEN i e 0553
(lafal yang (lafal (Iafaji yang (lafal yang
dlseb)utkan di)ézr;gg) dibuang) dlseb)utkan
(sebagai (sebagai
Ip?ttlmjuk petllmjuklaf
afal yang al yang
dibuang dibuang
pada pada
susunan susunan
pertama) kedua)

Taqdir'nya dan Sirr®nya, atau salah satu
dari empat bentuk tadi. Burhan al-Din al-
Biga’i dalam menjelaskan Taqdir, pada
umumnya terbagi menjadi tiga pola, yaitu:

Pola pertama yakni, Madhkur Mahdhuf,
Mahdhuf Madhkur Yaitu pada ungkapan
pertama mendahulukan lafal yang dihadirkan
kemudian lafal yang dibuang, dan pada
ungkapan kedua mendahulukan lafal yang
dibuang kemudian lafal yang disebutkan.Lihat
tabel di bawah ini:

ECEIAT JsYG L)
(ungkapan/susunan (ungkapan/susunan
kedua) pertama)
L PRRON|]

Al . = .
(Ir;‘;? yang o (lafal sl
disebutkan (lafal yang | vyang (lafal yang

) dibuang) | dibuang | disebutkan)

)

Tabel 2 Pola Madhkur Mahdhuf, Mahdhuf Madhkur

Kedua, Pola Madhkur Mahdhuf, Madhkur
Mahdhuf yaitu pada ungkapan pertama dan
kedua mendahulukan lafal yang dihadirkan
kemudian lafal yang dibuang. Lihat tabel di
bawah ini:

JRSEER VAT JsY hll
(ungkapan/susunan (ungkapan/susunan
kedua) pertama)

"Taqdir adalah dugaan, perkiraan, dalam kajian
ihtibak yang dimaksud taqdir adalah dugaan seorang
mufassir dalam menghadirkan lafaz yang dibuang dan
menyusunkannya agar menjadi sebuah ungkapan yang
lengkap dan mudah dimengerti. al-Munawwir, al-
Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 1096.

¥Sirr diartikan Rahasia, maksudnya faidah yang
muncul ketika dikaji dengan kaidah Ihtibak. al-
Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 625.
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. SAdl
?a?ﬁl | (lafal o ghaall Sl
an yang (lafal yang (lafal yang
YaNg | jisebutka | dibuang) | disebutkan)
dibuang) n)

Tabel 3 Pola Madhkur Mahdhuf, Madhktr Mahdhaf

Pola ketiga ialah Mahdhuf Madhkur,
Madhkur Mahdhuf Yaitu pada ungkapan
pertama mendahulukan lafal yang dihadirkan
kemudian lafal yang dibuang, dan pada
ungkapan kedua mendahulukan lafal yang
dibuang kemudian lafal yang disebutkan.
Lihat tabel di bawabh ini:

SWE LGS JaYB LILLS))

Sl e Re] ot Sl

Ul
u‘j ° 8 o 5 Gs
. . o & . ko glsile o Ul
MBIt Igbos 3 sallay Ul sy i,

stz e

A

Tabel 3 Pola ketiga ialah Mahdhuf Madhkur,
Madhkur Mahdhuf

Adapun penjelasan metode atau penyajian
yang dilakukan al-Biga’i dalam menjelaskan
ayat Alquran yang terdapat Ihtibak yaitu:

a. Menyebutkan Ihtibak, Rukun, Taqdir
dan Sirr

Pada bagian ini al-Biga’i ketika mengkaji
ayat Alguran yang mengandung Ihtibak
menyebutkan Rukun, dugaan lafal yang
dibuang dan faidahnya. Dan ini terjadi dalam
3 tempat,’, yaitu:Q.S. 3: 57; Q.S. 20: 86; dan
QS.78:29

Contoh Q.S.Ali ‘Imran[3: 57

¥ iy sl 2368 cuiial losg AT o Uy
57 WJU;J\ iz

Artinya:  “Adapun orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amalan-amalan

yang saleh, maka Allah akan memberikan
kepada mereka dengan sempurna pahala

’Aminah al-Qurashiyy, Uslib al-Ihtibak fi Athar
Ahl ‘TIlm wa Mawaqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 63.
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amalan-amalan mereka; dan Allah tidak
menyukai orang-orang yang zalim.”’’
Penyebutan  “pemberian pahala amal
dengan sempurna” pada susunan pertama
menjadi petunjuk dibuangnya lafal yang
sebaliknya (penghapusan amal) pada susunan
kedua dan penetapan kebencian (Allah tidak
mencintai orang Zalim) pada susunan kedua
menjadi petunjuk dibuang lawan katanya
(Allah mencintai orang yang beriman) pada
susunan pertama. Agar lebih jelas peneliti
susun dalam bentuk tabel di bawah ini:
Apabila lafal yang dibuang dimunculkan
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:

cpastlmagllipn s Logdsoi U Uallshas ol sialy 01Ty
ISl s lle e 12 gl o gl D11
Ayat di atas bertujuan untuk
mengagungkan orang-orang beriman dengan
memberi pahala kepada mereka dan untuk

menghinakan orang-orang dzolim dengan
menyebut bahwa mereka termasuk orang yang

S L JaYU Ll
(ungkapan/susunan (ungkapan/susunan
kedua) pertama)

J){“u‘ )}{“U" 3,04
Sy (lafal (lafal (]:fal
(lafal yang yang yang an
dibuang) | disebutka | disebutkan d.g g
n) ) ibuang)

tidak dicintai oleh Allah.
b. Menyebutkan Ihtibak, Rukun
Taqdir

dan

Pada bagian ini al-Biga’i menyebutkan
Ihtibak dengan hanya menyebutkan rukun dan
perkiraan lafal yang dibuangnya. Bentuk ini
terjadi sebanyak 13 tempat,'' yaitu:Q.S. 2:
261; Q.S. 3: 32, 122; Q.S. 7: 2 dan 4; sepakat
dengan al-Nuhas, 55, 193. Selain itu juga ada
di beberapa tempat seperti: Q.S. 13: 12; Q.S.
22: 60; Q.S. 43: 51-52; Q.S. 71: 17; sepakat

""Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. Ali ‘Imran: 57

"Aminah al-Qurashiyy, Uslub al-lhtibak fi Athar
Ahl ‘Ilm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 64.
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dengan al-Baidawi; Q.S. 72: 21 sepakat
dengan al-Baidawi; Q.S. 95: 4-6.
Contoh Q.S.Al-Bagarah[2]: 261

g sl sl o el 0 o s
g g 2a) ast Aig it L il 2 e

Artinya:  ‘Perumpamaan  (nafkah  yang
dikeluarkan ~ oleh)  orang-orang  yang

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan  sebutir  benih  yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”12

Ayat di atas termasuk kedalam kaidah
Ihtibak. Terdapat dua susunan ungkapan dan
pada masing-masingnya terdapat lafal yang
dibuang karena terdapat petunjuk pada
susunan yang lainnya.™® Lihat tabel di bawah
ini:

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa ayat
tersebut termasuk kedalam bentuk pola ke-

AT JsYt s )
Sl o gdaall o gdaall 5Sal)
Sl shaaatilla | sladniillay
AL [POAER | AL I galudill

dua. Apabila lafal yang dibuang dimunculkan,
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:

O PP P IICGPUEETP IR PR PR o

c. Menyebutkan Ihtibak, Rukun dan Sirr
Bentuk seperti ini dalam tafsir Nazm al-
Durar terjadi dalam 67 tempat,'* yaitu:Q.S. 5:

Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Bagarah: 26. 3

BAl-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 04, 75.

“Aminah al-Qurashiyy, Uslib al-Ihtibak fi Athar
Ahl ‘TIlm wa Mawaqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 65.
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44; Q.S. 6: 33 dan 92; Q.S. 9: 109;Q.S. 11: 04;
Q.S. 28: 5- 7 dan 12;Q.S. 33: 4; Q.S. 36: 40,
65, 28, 46-47, 74, 75; Q.S. 39:3, 9, 26, 22-23,
70; Q.S. 40: 8-9, 40, 41, 58, 61; Q.S. 41: 17,
38, 40, 44, 51, 52; Q.S. 42: 7, 8, 26, 51; Q.S.
45: 11, 30-31; Q.S. 46: 10;Q.S. 47: 14, 24, 33,
36; Q.S. 48: 10, 26; Q.S. 49: 14; Q.S. 52: 32,
Q.S. 54: 35;Q.S. 56: 59;Q.S. 57: 1-2, 19; Q.S.
60: 6;Q.S. 66:10-11; Q.S. 67: 22; Q.S. 71:
28;Q.S. 72: 5, 14-15;Q.S. 76: 13, 27, 31; Q.S.
79: 29;Q.S. 80: 5-9, 38-41; Q.S. 84: 7-10; Q.S.
87:10-12, 16-17; Q.S. 90: 15-16.

Contoh Q.S. Al-Maidah[5]: 44:

sl 001 s 82 55 3 e S T )
A s e iz G 5l O 5605 1435 il
QUL 122 g 03235 1 B2 Y6 a1igh e 10
3801 ax a6 Al 51 G i L e LB
Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah
menurunkan Kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang
menerangi), Yyang dengan Kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi
oleh Nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta  mereka,  disebabkan
mereka diperintahkan memelihara Kitab-
kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya.”®
Menurut al-Biga’i ayat di atas termasuk

Ihtibak, namun dalam menafsirkannya ia
hanya menyebutkan  Rukunlhtibak dan
rahasianya saja. Lihat tabel di bawah ini:
EERIAT BEERA]
DR [ Gl | Gl Sl
i g oy | ALas | L s o
“:JET‘“‘ ) ,x:; Li‘.j B fd:j‘;j‘} i ixﬂs}\}uuﬁn

Apabila lafal yang dibuang dimunculkan
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:

"Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Maidah:44.
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Gl Bl 0,287 ga&sd ot dT wst G
G- g8 2Ty AL Gl ol it
gt NG et T
Adapun rahasia dari penyebutan dan
pentiadaan lafal-lafal di atas yaitu Allah
menyebutkan bahwa Nabi-Nabi Allah adalah
yang menyerahkan dirinya kepada-Nya karena
mereka lebih hak atau pantas akan hal
tersebut, ketika mereka telah menyerahkan diri
mereka maka menjaga kitab-kitab Allah akan
lebih diutamakan. Sedangkan Allah tidak
menyebutkan orang alim dan pendeta mereka
sebagai orang yang menyerahkan dirinya
karena mereka adalah pengikut Nabi dan yang
paling penting bagi mereka adalah menjaga
kitab Allah dan menjadi petunjuk agama
Islam. "¢
d. Menyebutkan Ihtibak, Taqdir dan Sirr
Dalam  sebagian  tempat al-Biga’i
menjelaskan ayat yang mengandung lhtibak
dengan menyebutkan bahwa ayat tersebut
termasuk kajian Ihtibak, Tagdirdan faidahnya.
Dan ini terjadi dalam 3 tempat'’, yaitu: Q.S.
17: 40; Q.S. 30: 45; 33: 24 sepakat dengan Ibn
‘Atiyyah.
Contoh Q.S.Al-Rum[30]: 45
L4 8] e e el s 1Tl g5

N
Artinya: “Agar Allah memberi pahala
kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang ingkar.”®
Menurut al-Biqa’i ayat di atas termasuk ke
dalam  kajian  /Atibak namun  dalam
menafsirkannya ia hanya menyebutkan
perkiraan lafal yang dibuang dan rahasianya.

'®Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 06, 145.

Aminah al-Qurashiyy, Uslub al-lhtibak fi Athar
Ahl ‘TIlm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 66.

"Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Rum: 45.
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Apabila lafal yang dibuang dimunculkan
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:
oz dlys 0l g
d
Bt tdshos g 2S04 sota i gyl it
NS E4Y

Pada susunan pertama Allah menyebutkan
akan membalas kebaikan orang beriman, dari
kalimat tersebut bisa peneliti pahami makna
kebalikannya vyaitu Allah tidak akan
membalah kejelekan orang yang tidak
beriman, namun tidak Allh sebutkan karena
maksud dari susunan tersebut adalah
mengagungkan  orang  yang  beriman.
Kemudian pada susunan kedua Allah
menyebutkan bahwa Dia tidak mencintai
orang kafir, bisa kita pahami makna
sebaliknya yaitu Allah mencintai orang
beriman. Namun tidak Allah sebutkan karena
bertujuan menghinakan orang kafir.*’

Dari redaksi di atas dapat kita pahami mana
lafal-lapaz yang dibuang dalam ayat tersebut.
Lihat tabel di bawabh ini:

e. Menyebutkan Ihtibak dan Rukun

Pada bagian ini al-Biga’i  hanya
menyebutkan bahwa ayat yang sedang dibahas
termasuk Ihtibak dan menyebutkan Rukun-
nya. Metode ini terjadi sebanyak 184 tempat,”'
yaitu:Q.S. 2: 26, 29, 38-39 sepakat dengan
Abu Hayyan, 86 sepakat dengan al-Harali,
164, 171 sepakat dengan al-Karmani, 185,
205, 216 sepakat dengan Ibn ‘Ashura, 232,
265 sepakat dengan al-Harali; Q.S. 3: 30, 97,
104-105, 106-107, 117 sepakat dengan lbn
‘Atiyyah, 140, 144; Q.S. 4: 74, 95-97; Q.S. 5:
41,54, 76; Q.S. 6: 32, 36, 71-72, 96, 99, 105,
122, 125, 135, 128, 148, 158; Q.S. 7: 27
sepakat dengan Ibn ‘Arafah, 29-30, 41, 44,
146-147; Q.S. 8: 13, 65 sepakat dengan Abi
Hayyan, 66; Q.S. 9: 19, 52, 124-125; Q.S. 10:

Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 15, 111. B

*°Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi@ Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 15, 112.

*!Aminah al-Qurashiyy, Uslib al-Intibak fi Athar
Ahl ‘Ilm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 61.
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35, 46, 67, 77, 107 sepakat dengan al-
Zamakhshari.Q.S. 11: 12, 20, 48; Q.S. 12: 21,
38, 41; Q.S. 13: 7, 10, 27; Q.S. 14: 22, 24, 27,
Q.S. 15: 76-79; Q.S. 16: 7, 9, 37, 50, 67, 125,
128; Q.S. 17: 1-2, 71-72 sepakat dengan Ibn
al-Munir, 97; Q.S. 18: 17, 55; Q.S. 19: 75-76,
85-86; Q.S. 22: 18, 31, 32; Q.S. 25: 47; Q.S.
26: 06; Q.S. 27: 50, 86 sepakat dengan Abi
Hayyan, 89-90; Q.S. 28: 04, 50, 63, 71-72, 73;
Q.S. 29: 3, 69; Q.S. 30: 17-18, 23, 44, 48; Q.S.
31: 12, 22-23, 27, 32; Q.S. 33: 6, 8, 12, 17, 50,
56, 73; Q.S. 34: 1, 8, 50; Q.S. 35: 10, 13, 40;
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Q.S. 36: 12, 22, 80, 79, 28, 63; Q.S. 39: 17,
22,23, 24,42, 71; Q.S. 40: 28, 39, 42, 60, 64,
73-74,77,83; Q.S. 41: 12; Q.S. 42: 18, 22, 48;
Q.S. 43: 38-39; Q.S. 45: 4; Q.S. 46: 4, 12,
Q.S. 47: 1-2, 12; Q.S. 49: 07, 14, 18; Q.S. 53:
19-20; Q.S. 54: 43; Q.S. 55: 78; Q.S. 59: 11,
Q.S. 67: 28; Q.S. 68:42-43; Q.S. 72: 10, 14;
Q.S.73:8;Q.S. 74: 38-40; Q.S. 75: 21-22, 23-
25; Q.S. 78: 10-11; Q.S. 79: 37-40; Q.S. 81:
12-13, 15-17; Q.S. 83: 07-21; Q.S. 84: 8-13,;
Q.S. 87: 12-14; Q.S. 88: 07; Q.S. 91: 8; Q.S.
92: 3, 16-18; Q.S. 96: 11-14; Q.S.101:7-9;
Q.S.102: 1-4; Q.S. 107: 2-3; Q.S. 110: 3.
Contoh Q.S.Al- Baqarah[2] 26:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tiada segan
membuat perumpamaan berupa nyamuk
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun
orang-orang yang beriman, maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan: "Apakah maksud Allah
menjadikan ini untuk perumpamaan?".
Dengan perumpamaan itu banyak orang
yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang

Konsep lhtibak Menurut Al-Biga'i dan Fungsinya
Sebagai Metode Untuk Menafsirkan Ayat-Ayat Alguran

disesatkan Allah kecuali orang-orang yang

fasik”**

Menurut al-Biga’t ayat ini termasuk
Ihtibak, pada susunan pertama disebutkan lafal
“mengetahui” yang menjadi petunjuk dibuang
lawan katanya pada susunan kedua, pada
susunan kedua disebutkan lafal “berpaling”
yang menjadi petunjuk dibuang lawan katanya
pada susunan pertama.

Apabila kita susun Rukunlhtibak yang telah
disebutkan tadi, maka akan menjadi seperti
ini:

Dari tabel di atas telah kita ketahui bentuk
lafal yang dibuang dari ayat tersebut. Apabila
kita munculkan dalam redaksi, maka akan
menjadi seperti ini:

Ul el gid w1 80 il fatz 07 6
Sl st 150 i leamil 228 01
f. Menyebutkan Ihtibak dan Taqgdir-nya

Pada bagian ini al-Biga’i  dalam
menjelaskan ayat Ihtibak hanya dengan
menyebutkan perkiraan lafal yang dibuangnya
saja dan ini disebutkan dalam dua tempat,*

yaitu:Q.S. 18: 78; Q.S. 47: 15.
Contoh Q.S. Al-Kahfi[18]: 78:

(73) 1k Pl e i N5 Ead G 3l ¥ J6

Artinya: ‘Khidhr berkata: "Inilah perpisahan

antara aku dengan kamu; kelak akan

kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-

perbuatan yang kamu tidak dapat sabar

terhadapnya.”®

Apabila lafal yang dibuang dihadirkan
maka redaksinya akan seperti ini:

2Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Bagarah: 26. B

Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 1, 206.

**Aminah al-Qurashiyy, Uslib al-Intibak fi Athar
Ahl ‘Ilm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 66.

Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Kahfi: 78.
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g. Menyebutkan Ihtibak dan Sirr-nya
Dalam sebagian tempat al-Biga’i dalam
mentakwil ayat Ihtibak hanya dengan
menyebutkan bahwa ayat tersebut termasuk
kajian Ihtibak dan menghadirkan Sirr-nya
saja. Dan ini terjadi hanya pada satu
tempat,*’yaitu Q.S. Al-Bagarah[2]: 217:

22 g 5 s J 2w U o 320 e 3T
g 31 il g bt sl o 535 00 o
el

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu
tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu
adalah dosa besar; tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada
Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya,
lebih besar (dosanya) di sisi Allah.”*®
Menurut al-Biga’i ayat tersebut termasuk
ke dalam pembahasan Ihtibak adapun
Rahasianya adalah ketika perang pada bulan
haram terjadi di kalangan orang-orang Muslim
dengan dipimpin oleh ‘Abdullah ibn Jahsyin,
pada ayat di atas Allah Swt. memunculkan
pertanyaan serta jawabannya. Ketika setelah
itu tidak terjadi perang di Masjidil Haram dan
tahun Fath Makkah akan tejadi kepada Kaum
Muslimin, Allah tidak menyebutkannya dalam
redaksi ayat. Ketika menghalangi dari jalan
Allah dan kufur yang disebabkan oleh hal
tersebut tidak terjadi, dan kan terjadi tahun
Hudaibiyyah kepada kaum Kafir, Allah juga
tidak menyebutkannya dalam redaksi ayat.
Dan ketika pengusiran dari Masjidil Haram
telah terjadi, Allah menyebutkannya dalam
ayat di atas. Dalam ayat di atas Allah

*Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 12, 117.

*’Aminah al-Qurashiyy, Uslib al-Intibak fi Athar
Ahl ‘TIlm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 67.

*Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Bagarah:217

Konsep [htibak Menurut Al-Biga'l Dan Fungsinya
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menghadirkan sebagian lafal dan membuang
sebagiannya lagi. Menurut al-Biga’i termasuk
kedalam kajian Ihtibak.”’

h. Menyebutkan Ihtibak saja

Al-Biga’i hanya menyebutkan bahwa ayat-
ayat Alquran mengandung Ihtibak tanpa
menjelaskan Rukun-nya, perkiraan lafal yang
dibuangnya dan tidak menjelaskan faidahnya.
Metode seperti ini ia lakukan dalam 21
tempat,*®yaitu:

Q.S. 2: 264dan 282; Q.S. 3: 13 sepakat
dengan Abu Hayyan, 92 dan 126; Q.S. 6: 6, 17
dan 80, Q.S. 7: 58 dan 85 sepakat dengan lbn
‘Arafah; Q.S. 8: 10dan 102 sepakat dengan al-
Zamakhshari; Q.S. 10: 103; Q.S. 13: 40; Q.S.
14: 7; Q.S. 20: 22; Q.S. 28: 32; Q.S. 29: 11;
Q.S. 56: 64, 69 sepakat dengan Ibn ‘Ashura
dan 72.

Contoh Q.S.Al-Qasas[28]: 38:

sl b (e sl E Elin g A Sl
Artinya: “Masukkanlah tanganmu ke leher

bajumu, niscaya ia keluar putih tidak
bercacat bukan karena penyakit.”

YV .5_“-‘:}}“-‘”,@%“}”
3. Macam-macam lIhtibak dalam Tafsir al-

Biga’i
Setelah peneliti membaca dan menelaah
penafsiran al-Biga”i mengenai ayat-ayat

Alquran yang mengandung Ihtibak, maka
peneliti mengetahui bahwa al-Biga”i membagi
macam Ihtibak kedalam lima bagian selaras
dengan yang dijelaskan di atas. Adapun
penjelasnnya adalah:

a. Ihtibak Diddi

Ihtibak Diddi adalah mengungkapkan dua
susunan kata, pada masing-masing susunan
terdapat dua lafal yang saling membandingi
berbentuk lafal yang berlawanan dengan

¥ Al-Biqa.”i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 03, 229.

*%Aminah al-Qurashiyy, Uslub al-Ihtibak fi Athar
Ahl ‘Ilm wa Mawagqi’uh fi al-Qur’an al-Karim. Dirasah
Balagiyyah, Tesis, (Saudi Arabia: Universitas Umm al-
Qura, 2009), 61. B

I Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 4, 81.
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susunan yang satunya lagi, kemudian pada
susunan pertama dibuang lafal yang lawan
katanya telah ditetapkan pada susunan kedua,
dan pada susunan kedua dibuang lafal yang
lawan katanya telah ditetapkan pada susunan
pertama.’”

Sebagai contoh dalam Q.S.Yunus[10]:
67:

s 535 40 10 i oS0 s o 5
Artinya:“Dia (Allah) Yang menjadikan
malam bagi kamu supaya kamu berstirahat
padanya, dan menjadikan siang terang
benderang...”

Dalam ayat di atas terdapat dua susunan
kalimat yang mengandung arti, Pertama,
Allah menjadikan malam untuk dijadikan
istirahat. Kedua, Allah menjadikan siang
terang  benderang.  Keterangan  “untuk
beristirahat” pada kalimat pertama dan “terang
benderang” pada kalimat kedua merupakan
isyarat-isyarat tentang adanya kalimat yang
tidak disebutkan pada masing-masing susunan
kalimat. Sehingga, pada akhirnya, ulama-
ulama tafsir menyatakan bahwa ayat tersebut
diartikan: “Dia Allah yang menjadikan malam
(gelap gulita) bagi kamu supaya kamu
beristirahat padanya dan menjadikan siang
terang benderang (supaya kamu tekun bekerja
di dalamnya). Walaupun kata “gelap gulita”
dan “tekun bekerja” tidak di temukan pada
redaksi ayat tersebut, namun atas dasar
Ihtibak, kata-kata tersebut dapat “disisipkan”
karena adanya kata “terang benderang” dan
“beristirahat” pada kalimat pertama.** Lihat
tabel di bawah ini:

b. Ihtibak Mutashabih

Ihtibak Mutashabih adalah Ihtibak yang
terjadi di antara lafal-lafal yang sejenis atau
sama.®

32 Adnan ‘Abd al-Salam, Al-lhtibak fi al-Qur’an al-
Karim: Ru’yah Balaghiyyah. 12.

PMuhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. Yunus: 67.

**Shihab, Tafsir Al-Qur<an Al-Karim, 94.

»%al-Biga’i@, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 8, 322.
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Contoh Q.S.Yasin[36]: 65:
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Artinya: ‘“Pada hari ini Kami tutup mulut

mereka; dan berkatalah kepada Kami

tangan mereka dan memberi kesaksianlah

kaki mereka terhadap apa yang dahulu

mereka usahakan.” ¢

Pada ayat di atas terdapat dua susunan
ungkapan yang pada masing-masingnya
terdapat lafal yang dibuang, pada susunan
pertama Allah memberitahukan bahwa di hari
akhirat nanti tangan mereka akan berkata dan
pada susunan kedua kaki mereka akan
memberi kesaksian padahal keduanya (tangan
dan kaki) sama-sama akan berbicara dan
memberi kesaksian, namun Allah
menyebutkan salah satu lafal tersebut pada
salah satu susunan ayat di atas sehingga ayat
di atas menjadi ungkapan yang sangat indah.
Penyebutan ‘“tangan akan berbicara” pada
susunan pertama menjadi petunjuk
dibuangnya “kaki akan berbicara” pada
susunan kedua, begitupun penyebutan bahwa
“kaki akan bersaksi” pada susunan kedua
menjadi petunjuk dibuangnya “tangan akan
bersaksi” pada susunan pertama.’’Lihat tabel
di bawabh ini:

S L JsVB s
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**Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. Yasin: 65. B

37al-Biga”i@, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 16, 157.
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Apabila lafal yang dibuang dimunculkan,
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:

Hgaaﬂ‘ "".W)TWjWL "W.&Tm “j
c. Ihtibak Mutanazir

Yaitu Ihtibak yang terjadi di antara lafal-
lafal yang memiliki sifat yang sama, tidak
sama secara keseluruhan lafal dan maknanya
hanya sama dalam sebagian sifatnya saja.*®

Di antara ayat Alquran yang mengandung
|htlb6fk ini yaltu Q S AI Baqarah[2] 171

”ﬁ*ﬁ”‘“’ﬁ‘”g"’v&?ﬁ

Artinya: “Dan perumpamaan (orang-orang
yang menyeru) orang-orang kafir adalah
seperti  penggembala yang  memanggil
binatang yang tidak mendengar selain
panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu
dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak
mengerti.” *’

Pada susunan pertama terdapat lafal yang
dibuang yaitu orang yang mengajak kepada
orang kafir yang persamaan lafalnya telah
disebutkan pada susunan kedua, begitupun
sebaliknya.® Lihat tabel di bawabh ini:

Konsep [htibak Menurut Al-Biga'l Dan Fungsinya
Sebagai Metode Untuk Menafsirkan Ayat-Ayat Alquran

nafyi (negatif) maka lafal yang kedua
berbentuk ithbat (positif).”” Pada susunan
pertama dibuang lafal nafyi karena lafal
muthbat-nya telah disebutkan pada susunan
kedua, begitupun sebaliknya.*?

Contoh firman Allah Swt pada Q.S. al-
Shura[42]: 18:

ke O5R830 14T 0l s 055 Y )l s (it

Artinya: “Orang-orang yang tidak beriman
kepada hari kiamat meminta supaya hari itu
segera didatangkan dan orang-orang yang
beriman merasa takut kepadanya dan
mereka yakin bahwa kiamat itu adalah
benar (akan terjadi).....” **

Kandungan ayat di atas, Allah
membandingkan orang mukmin dan orang
kafir dengan menyebutkan bahwa orang-orang
kafir menginginkan segera datangnya hari
kiamat dan tidak menyebutkan bahwa mereka
tidak merasa takut kepada-Nya. Sedangkan
pada orang mukmin, Allah menyebutkan
bahwa mereka merasa takut kepada-Nya dan
tidak menyebutkan bahwa mereka tidak
menginginkan segera datangnya hari kiamat.
Pada masing-masing kedua susunan tersebut
terdapat lafal yang dibuang sehingga ayat di

e YL atas termasuk lhtibak.*Lihat tabel di bawah
Syds 255 255 Syde ini:
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Apabila lafal yang dibuang dimunculkan G dons ... ... ]
maka redaksinya akan menjadi seperti ini: snnhllll lse At -
gy i ) 3Ty S Ayl Dy | A Sl P -

d. Ihtibak Mustbat wa Manfi

Yaitu Ihtibak yang terjadi pada lafal-lafal
yang memiliki hubungan nafyi dan ithbat,
maksudnya apabila lafal pertama berbentuk

*%al-Suyufi, al-Itqanfi “Ulum al-Qur’an, Juz 3, 204.

*Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Bagarah: 171. 3

*al-Biga’i@, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 02, 334.

' Abt Hayyan, al-Bahru al-Muhit, Juz 1, 657.

Apabila lafal yang dibuang dimunculkan
maka redaksinya akan menjadi seperti ini:

2 Adnan ‘Abdu al-Salam, al-Ihtibak fi al-Qur’an al-
Karim: Ru’yah Balaghiyyah, 27. B
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar , Juz 17, 283.

*Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Shura: 18. B
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 17, 283.

*al-Biga™,

*al-Biga™,
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e. Ihtibak Mushtarak

Dalam  sebagian  tempat al-Biga’i
menyebutkan bahwa pada suatu ayat terdapat
dua Ihtibak. Seperti dalam Q.S.Al-4n’m [6]:
36:

9 F D i Gl dpats ol it G
Artinya: “Hanya mereka yang mendengar
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan
orang-orang Yyang mati (hatinya), akan
dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-
Nya-lah mereka dikembalikan.”*

Pada ayat ini Allah S.W.T.
membandingkan antara orang hidup dan orang
mati, maksud dari keduanya adalah orang
mukmin dan orang kafir. Allah S.W.T. tidak
menyebutkan  lafal ~ “al-Ahya”  sebagai
pembanding lafal “a-Amwat” melainkan
Allah menghadirkan salah satu sifat “ahya”
yaitu mendengar. Allah tidak menyebutkan
lafal “/a yasma’una” sebagai pembanding lafal
“Yasma’una  sehingga dalam ayat tersebut
terdapat ihtibak. Pada susunan pertama
dibuang lafal al-Ahya yang lawan katanya
telah ditetapkan pada susunan kedua, pada
susunan kedua dibuang lafal /a yama’una
yang lafal musbat-nya telah ditetapkan pada
susunan pertama.47

Apabila lafal yang dibuang dimunculkan
maka redaksinya menjadi:

o Yrsellaging 90l 50 grmm 2 U1 s L YOy T
Ogne

“Hanya mereka orang-orang yang hidup
yang mendengar sajalah yang mematuhi
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati

(hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah dan
mereka tidak mendengar.”

**Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-An’am: 36. 3

“al-Biga”i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 7, 102.
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Disebut Ihtibak mushtarak sebab dalam
ayat tersebut terdapat dua macam Ihtibak yaitu
Ihtibak Diddi dan Ihtibak Manfi wa Muthbat.
Lihat tabel di bawah ini:

FIETEA] NPNERS!
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Dari keseluruhan lima macam /htibak yang
dimunculkan oleh al-Biqa’i dalam tafsirnya
sebagaimana telah dijelaskan di atas, peneliti
hanya menghadirkan sebagian contoh dari
masing-masing bentuk /Atibak tersebut. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan
kemampuan peneliti dalam merinci satu-
persatu contoh yang dihadirkan oleh al-
Biga’i.

C. Fungsi Ihtibak menurut Syekh Burhan
al-Din al-Biga’i

Al-Biga’i tidak menyebutkan secara jelas
fungsi Ihtibak dalam menafsirkan ayat
Alquran, namun setelah peneliti melihat dan
memahami setiap contoh dan ungkapan yang
disuguhkan olehnya, maka bisa disimpulkan
bahwa fungsi /htibak menurut al-Biqa’i
adalah:

1. Memperjelas maksud yang dikandung
oleh ayat Alquran (Zabyin).

Fungsi ini merupakan yang paling umum
dalam kajian Ihtibak, maksudnya keseluruhan
bentuk Ihtibak akan memiliki fungsi tersebut.
Sebab setiap ayat yang termasuk kajian
Ihtibak akan lebih mudah difahami dan
dimengerti bila kaidah tersebut benar-benar
digunakan dari pada tanpa menggunakannya. **

Namun peneliti memahami dari setiap
contoh yang dihadirkan oleh al-Biga’i
mengindikasikan akan adanya fungsi di atas.
Seperti ungkapan al-Biga’i dalam ketika ia
merasa ragu akan sebuah ayat apakah ayat
tersebut termasuk Ihtibak atau tidak.
Sebagaimana ia berkata ketika menafsirkan
Q.S. Al-Kahfi[18]: 78:

*1zzuddin, al-Isharah ila al-I’jaz, (), 02, lihat juga
al-Qizwimi, al-Talkhis, 131-132.
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Artinya: “Ketika ayat tersebut dijadikan

Ihtibak maka maknanya akan menjadi lebih

jelas.”*

Atau ketika menafsirkan Q.S. al-Shura[42]:
51, ia berlakata:

Artinya: “Ketika ayat tersebut dijadikan
Ihtibak maka maknanya akan bertambah
jelas.”’

Contoh Alquran surat al-Shura [42] ayat 18:

o 0paiid 15l Gy B OsaB ¥ Gl 8 Yniid

54 0l

Artinya: “Orang-orang yang tidak beriman
kepada hari kiamat meminta supaya hari itu
segera didatangkan dan orang-orang yang
beriman merasa takut kepadanya dan
mereka yakin bahwa kiamat itu adalah
benar (akan terjadi).....”

Ayat ini apabila dipahami dengan tidak
menggunakan kaidah Ihtibak maka maksud
yang di dapat adalah sebagai mana yang
tertulis dalam terjemahnya, vyaitu Allah
memberi  kabar bahwa orang  kafir
menginginkan agar hari kiamat segera di
datangkan, dan orang mukmin merasa takut
akan hari itu.

Apabila ayat di atas dipahami
menggunakan kaidah Ihtibak maka
maksudnya adalah Allah memberitahukan
bahwa orang kafir menginginkan segera
datangnya hari kiamat dan mereka tidak
merasa takut akan hal itu sedangkan orang
mukmin merasa takut akan hari Kkiamat
sehingga mereka tidak menginginkan segera
datangnya hari tersebut.

“al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 16, 116. 3

*%al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 17, 359.

>'Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Shura: 18.

Konsep [htibak Menurut Al-Biga'l Dan Fungsinya
Sebagai Metode Untuk Menafsirkan Ayat-Ayat Alquran

2. Menjadikan Ungkapan Singkat dan Padat
G2)"

Fungsi di atas, peneliti pahami dari untaian
contoh yang disajikan oleh al-Biga’i terlebih
ketika ia membahas sebuah ayat yang
mungkin dijadikan Ihtibak dan mungkin saja
tidak. Seperti ketika ia menjelaskan Q.S. 11:
20, ia berkata:

bbbz g snlS Lo [ Y L ST
“Apabila pada ayat tersebut terdapat
Ihtibak, maka makna ayatnya akan
sempurna.”””

Contoh Q.S.Al-Bagarah[2]: 29:
S ) s ¥ e 2391 g G ST gl il o

e so B IS Ay g J BARLS

Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan

segala yang ada di bumi untuk kamu dan

Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu.”””

Ayat di atas termasuk kedalam kajian
Ihtibak, sehingga bentuk ungkapannya singkat
dan padat akan makna. Sebab apabila lafal
yang dibuang dimunculkan maka redaksi ayat
tersebut akan sangat panjang, yaitu:

shsisllarelalged i VUL s Bl o, YUs LSl Ul
a5l gl dalgende Lo UL g Gl e Lo JLaLoo Uil U1

Artinya: “Dialah Allah, yang berkehendak
menciptakan bumi dan menjadikan segala

yang ada di bumi untuk kamu lalu
dijadikan-Nya tujuh bumi dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu.”

Ungkapan di atas terlihat sangat panjang
dan terkesan mengulang-ngulang lafal yang
sama, namun diungkapkan oleh Allah dengan

>?Abu Musa, Khasais al-Tarakib, 118. Lihat juga
‘Amir, Fikrah al-Nazm, 195. B

>3al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 09, 285.

**Muhammad Taufig, Quran in Word, Versi 3.0,
terj, Q.S. al-Bagarah: 29.
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namun  tidak
Sehingga

ungkapan yang
mengurangi  akan
menjadi kajian Ihtibak

3. Memperindah Ungkapan (tazyin).”

singkat
maknanya.

Fungsi di atas penulis pahami dari
ungkapan al-Biga’i  yang  menunjukan
ketakjubannya terhadap Ihtibak. Seperti:

ISP RS

“di antara keindahan bentuk ihtibak”

RN PN

“contoh paling indah dalam ihtibak”

* i geon

“di antara keagungan kajian ini”

Dari keseluruhan ungkapan ketakjuban al-
Biga’i terhadap kaidah ini, dapat peneliti
pahami bahwa karena Ihtibak itu sendiri
adalah suatu kajian yang bagus maka Ihtibak
mampu dan berfungsi memberi keindahan
pada setiap ungkapan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil
bahwa menurut al-Biga’i Ihtibak adalah
mendatangkan dua ungkapan, kemudian pada
masing-masing dua ungkapan tadi terdapat
lafal yang dibuang supaya ringkas, kemudian
lafal yang disebutkan menjadi petunjuk bagi
lafal yang dibuang. Terdapat delapan cara
yang dilakukan oleh Burhan al-Din al-Biga’i
dalam menjelaskan ayat yang termasuk
kedalam kajian Ihtibaksebagaimana dijelaskan
dalam pembahasan di atas.

Sedangkan Fungsi Ihtibak menurut al-
Biga’i yaitu: (1) Memperjelas maksud yang
dikandung oleh ayat Alquran (tabyin), (2)
menjadikan sebuah ungkapan singkat dan
padat (ijaz), dan (3) Memperindah ungkapan
(tazyin).

DAFTAR PUSTAKA

>%al-Zarkashi, al-Burhan, Juz 3, 105 lihat juga al-
Suyuti, al-ltgan, Juz 2, 74. Mu’tarik al-Agran, Juz 01,
305.

*%al-Biga”i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 07, 188. 3

>7al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 09, 10. 3

>%al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar, Juz 15, 198.

Konsep lhtibak Menurut Al-Biga'i dan Fungsinya
Sebagai Metode Untuk Menafsirkan Ayat-Ayat Alguran

al-Andalusi, Abu Hayyan. al-Bahr al-Muhit.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1993.

al-Biga‘i, Burhan al-Din lbrahim. Nazm al-
Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar.
Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, Tanpa tahun.

al-Damanhuri, Ahmad. SharhHilyah al-Lubb
al-Masun.  Semarang:  Maktabah al-
‘Alawiyyah, Tanpa tahun.

‘Izz al-Din. al-Isharah ila al-1’jaz fi Ba’d
Anwa’ a/-Majaz. Madinah: al-Maktabah al-
‘[lmiyyah. 1996.

Musa, Muhammad Abu. Khasais al-Tarakib.
Kairo. Maktabah Wahbah. 1996’

al-Munawwir, Ahmad Warson. al-Munawwir.
Kamus Arab-Indonesia. Surabaya: Pustaka
Progresif. 1997.

al-Qurashiyy, Aminah. Uslub al-Ihtibak fi
Athar Ahl ‘Ilm wa Mawagqi'uh fi al-Qur’an
al-Karim. Dirasah Balagiyyah. Tesis. Saudi
Arabia. Universitas Umm al-Qura. 2009.

Sabah, Bukran. al-Ihtibak fi al-Qur’an al-
Karim,Disertasi. Universitas ‘Abd al-
Rahman, Bejayah, 2016-2017.

Sa’ad, Mahmud Taufig. al-Imam al-Biga'i
Jihaduh wa Minhaju ta’wilih Balaghah al-
Qur’an  al-Karim.  Kairo:  Maktabah
Wahbah. 1424 H.

al-Salam, ‘Adnan ‘Abd. al-Ihtibak fi al-
Qur’an al-Karim: Ru’yah Balaghiyyah.
Disertasi. Universitas Mosul. 2006.

Shihab, Muhammad Quraish.Tafsir al-Qur‘an
al-Karim. Bandung: Pustaka Hidayah,
1999.

al-Suyufi, Jalal al-Din. al-ltgan fi ‘Ulum al-
Qur’an. Madinah: Maktabah al-Malik
Fahd. 1426 H.

al-Zarkashi, Badr al-Din. al-Burhan fi ‘Ulum
al-Qur’an. Arab Saudi: Dar Ihya al-Kutub
al-‘Arabiyyah. 1977.

Al-Bayan: Studi Al-Qur’an dan Tafsir 4, 1 (Juni): 2019:69-81 81






